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ABSTRAK

CAHYA IMAN UTAMA. Respon Tanaman Bayam Merah (Alternanthera
amoena Voss) Varietas Mira akibat Pemberian Berbagai Dosis Pupuk Organik
Cair. Dibimbing oleh Ridwan Hanan dan Miranty Trinawaty.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji respon Tanaman Bayam Merah
(Alternanthera amoena Voss) Varietas Mira akibat Pemberian Berbagai Dosis
Pupuk Organik Cair. Penelitian ini telah dilaksanakan di desa Pulau Semambu,
kecamatan Indralaya Utara, kabupaten Ogan llir, Sumatera Selatan. Penelitian ini
berlangsung pada bulan Maret 2021 sampai dengan bulan April 2021.

Rancangan penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok
(RAK), dengan 5 (lima) perlakuan yang terdiri dari PO (kontrol), P1 (5 ml pupuk
organik cair/100 ml air P2 (10 ml pupuk organik cair/100 ml air), P3 (15 ml
pupuk organik cair/100 ml air) dan P4 (20 ml pupuk organik cair/100 ml air) yang
di ulang sebanyak 5 (lima) kali dan setiap unit percobaan terdiri dari 10 tanaman
sampel.

Pemberian berbagai dosis pupuk organik cair berpengaruh baik terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman bayam merah (Alternanthera amoena \o0ss).
Dosis 15 ml pupuk organik cair (POC) / 100 ml air (P3) dapat menghasilkan
pertumbuhan dan hasil tanaman bayam merah yang baik, yaitu tinggi tanaman
sebesar 30.93 cm, dan jumlah daun pada umur 4 mst sebanyak 28.46 helai,
sedangkan luas daun sebesar 788.40 cm?, volume akar sebesar 7.99 cm?,
sedangkan hasil tanaman yaitu bobot basah tanaman seberat 66.56 g, berat
berangkasan basah atas seberat 63.68 g, berat kering tanaman sebesar 8.10 g, dan

hasil tanaman per petak panen sebanyak 2.00 kg/1.8 m? setara (2.5 ton/ha).



ABSTRACT

CAHYA IMAN UTAMA. Response of Red Spinach (Alternanthera amoena
Voss) Mira Varieties Due to Administration of Various Doses of Liquid Organic
Fertilizer. Supervised by Ridwan Hanan and Miranty Trinawaty.

This study aims to examine the response of the Red Spinach
(Alternanthera amoena Voss) Mira variety due to the application of various doses
of liquid organic fertilizer. This research was conducted in Semambu island
village, North Indralaya sub district, Ogan Ilir district, South Sumatra. This
research took place from March 2021 to April 2021.

The research design used was Randomized Block Design (RBD), with 5
(five) treatments consisting of PO (control), P1 (5 ml liquid organic fertilizer/100
ml water P2 (10 ml liquid organic fertilizer/100 ml water), P3 (15 ml liquid
organic fertilizer/100 ml water) and P4 (20 ml liquid organic fertilizer/100 ml
water) were repeated 5 (five) times and each experimental unit consisted of 10
sample plants.

The application of various doses of liquid organic fertilizer has a good
effect on the growth and yield of red spinach (Alternanthera amoena Voss). A
dose of 15 ml of liquid organic fertilizer (POC) / 100 ml of water (P3) can
produce good growth and yield of red spinach plants, namely the plant height of
30.93 cm, and the number of leaves at the age of 4 weeks after planting as many
as 28.46 strands, while the leaf area is 788.40 cm2, the root volume is 7.99 cm?,
while the plant yields are the wet weight of the plant weighing 66.56 g, the upper
wet weight of 63.68 g, the dry weight of the plant 8.10 g, and yield per plot

harvest as much as 2.00 kg / 1.8 m? equivalent (2.5 tons / ha).
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1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bayam merah (Alternanthera amoena Voss) merupakan salah satu jenis
tanaman sayuran yang mengandung antosianin. Antosianin pada bayam merah
berperan sebagai antioksidan yang berfungsi untuk mencegah pembentukan
radikal bebas. Beberapa jenis bayam yang populer, seperti bayam batik, bayam
hijau, dan bayam merah. Bayam merah memiliki kandungan protein, vitamin A,
vitamin C, lemak, karbohidrat, kalium, dan zat besi. Umumnya bayam merah
dapat meningkatkan kinerja ginjal dan melancarkan pencernaan. Bayam sangat
baik untuk orang yang baru sembuh dari penyakit, terutama anak-anak dan bayi.
Adapun akar bayam merah dapat digunakan sebagai obat disentri (Lingga, 2010).

Menurut Pracaya (2007), bahwa budidaya bayam merah yang masih
terbatas disebabkan oleh kondisi lahan pertanian dengan kandungan hara yang
rendah. Produktivitas bayam merah dapat meningkat jika ditanam pada kondisi
lahan dengan kandungan bahan organik yang tinggi, ketersediaan unsur hara
nitrogen yang tinggi dan memiliki kisaran pH 6 sampai 7.

Peningkatan produktivitas tanaman akibat dari meningkatnya kebutuhan
manusia akan sayuran atau permintaan konsumen akan sayuran. Salah satunya
dapat dilakukan melalui pemupukan. Pemupukan merupakan usaha untuk
mencukupi kebutuhan tanaman akan unsur hara. Tanaman akan memberikan
respon atau tanggap yang positif berupa penampakan fenotipe, apabila

pemupukan diberikan secara benar dan sesuai dengan kebutuhan tanaman.



Pemberian pupuk melalui pemupukan bisa dilakukan dengan menggunakan pupuk
organik maupun anorganik (Firelly, 2011).

Salah satu jenis pupuk organik cair yang dikembangkan adalah Pupuk
organik cair (POC) Nasa. Pupuk organik cair (POC) Nasa diproduksi PT. Natural
Nusantara (NASA) dengan formula yang dirancang secara khusus terutama untuk
mencukupi kebutuhan nutrisi lengkap pada tanaman, peternakan dan perikanan
yang dibuat murni dari bahan-bahan organik dengan fungsi multiguna. Pupuk
Organik Cair (POC) Nasa memiliki kandungan unsur hara makro dan mikro,
lemak, protein, asam organik dan zat perangsang tumbuhan seperti auksin,
Gibberelin dan Sitokinin (Novizan, 2002).

Berdasarkan hasil penelitian Masluki (2013), yang berjudul respon
tanaman bayam merah (Alternanthera amoena Voss) terhadap pemberian pupuk
organik cair (POC) urin sapi, menyimpulkan bahwa perkembangan morfologi
bayam merah pada hasil penelitian menunjukan bahwa tinggi dan berat basah
terdapat pada pemberian perlakuan P3 dengan dosis 15 ml pupuk organik cair
(POC) urin sapi / 100 ml air, sedangkan untuk jumlah daun dan panjang akar
terdapat pada perlakuan P2 berdosis 10 ml POC / 100 ml air.

Berdasarkan hasil penelitian Yanto (2019), bahwa pemberian pupuk organik cair
(Fitonutrion) dengan dosis 10 ml / liter air menghasilkan tanaman mentimun
(Cucumis sativus L.) yaitu, panjang buah sebesar 23.18 cm, diameter buah sebesar
450 cm, berat buah per tanaman sebesar 3.68 kg, jumlah buah per tanaman
sebanyak 10.60 buah, dan hasil per petak sebesar 16.80 kg/3.6 m? setara (46.67

ton/ ha).



B. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah yang didapat yaitu bagaimana respon tanaman
bayam merah (Alternanthera amoena Voss) varietas mira akibat pemberian

berbagai dosis pupuk organik cair ?

C. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji respon tanaman bayam merah
(Alternanthera amoena Voss) varietas mira akibat pemberian berbagai dosis
pupuk organik cair.

Kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Menambahkan informasi mengenai pemberian dosis pupuk organik cair yang
baik bagi tanaman bayam merah (Alternanthera amoena Voss) varietas mira.
2. Sebagai bahan informasi budidaya tanaman bayam merah (Alternanthera

amoena Voss) varietas mira di lahan pertanaman.
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